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Abstract

Yayasan Pengembangan Dhu'afa Bina Insan Mubarak (YPDBim) is a foundation that focuses on
community empowerment-based activities, where one of its main programs is the burial of corpses for
those in need. In carrying out its activities, YPDBim faces several challenges, ranging from the
appointment of volunteers who have not been documented (only through chat), the unavailability of
integrated volunteer data, to the absence of systematic reporting that can be monitored regularly. This
causes the implementation of burial of corpses to be less than optimal due to the lack of coordination
between volunteers and the Foundation's management. The solution that can be provided is to develop
a mobile-based application to simplify and expedite burial services for the community. With the
socialization and training on the use of this mobile-based application, it is hoped that this burial service
will be improved. This community service activity goes through the stages of preparation,
implementation, evaluation and reporting. the results of the evaluation after the training were that 71%
of participants said that this application was easy to use, 25% of participants said that this application
was very easy to use, and 4% said that this application was easy to use.

Keywords: mobile, YPDBim, volunteer

Abstrak

Yayasan Pengembangan Dhu'afa Bina Insan Mubarak (YPDBim) adalah sebuah yayasan yang berfokus
pada kegiatan-kegiatan berbasis pemberdayaan masyarakat, di mana salah satu program utamanya
adalah pemulasaran jenazah bagi masyarakat yang membutuhkan. Dalam melaksanakan kegiatannya,
YPDBim menghadapi beberapa tantangan, mulai dari penunjukan relawan yang belum terdokumentasi
(hanya melalui chat), tidak tersedianya data relawan yang terintegrasi, hingga tidak adanya pelaporan
yang sistematis yang dapat dipantau secara berkala. Hal ini menyebabkan pelaksanaan pemulasaran
jenazahnya menjadi tidak maksimal karena kurangnya koordinasi di antara relawan dan pengurus
Yayasan. Solusi yang dapat diberikan adalah mengembangkan aplikasi berbasis mobile yang ditujukan
untuk memudahkan koordinasi antara relawan dan pengurus yayasan sehingga dapat mempermudah dan
mempercepat layanan pemulasaran jenazah bagi masyarakat. Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan
penggunaan aplikasi berbasis mobile ini diharapkan layanan pemulasaran jenazah ini menjadi lebih baik.
Kegiatan abdimas ini melewati tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan. Setelah
dilakukannya pelatihan, ada proses evaluasi (kuisioner) penggunaan aplikasi kepada para relawan dan
pengurus yayasan di mana hasil evaluasi tersebut adalah 71% peserta mengatakan bahwa aplikasi ini
mudah dipakai, 25% peserta mengatakan aplikasi ini sangat mudah dipakai, dan 4% mengatakan aplikasi
cukup mudah. 100% peserta juga mengatakan bahwa aplikasi ini memudahkan proses koordinasi
sehingga layanan pemulasaran jenazah menjadi lebih cepat.

Kata kunci: mobile, YPDBim, relawan
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1. PENDAHULUAN

Yayasan Pengembangan Dhu’afa Bina Insan Mubarak (YPDBim) adalah sebuah lembaga sosial
yang memiliki visi menjadi lembaga yang amanah, peduli dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan
adanya kenyataan bahwa masyarakat Indonesia sebagian besar berada dalam kategori golongan ekonomi
menengah ke bawah [1], bahkan proporsi masyarakat kelas menengah yang sebelumnya berkisar
21,45% pada tahun 2019 menjadi hanya sekitar 17,44% pada tahun 2023 [2], YPDBim ingin turut
berpartisipasi dalam meningkatkan potensi kaum dhu'afa dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial
seperti pendidikan, pelatihan-pelatihan, layanan kesehatan dan layanan kedukaan. Layanan kedukaan
ini dikhususkan pada program pemulasaran jenazah mulai dari memandikan, mengafani, menyalatkan,
hingga pengantaran pemakaman.

Namun dalam layanan kedukaan ini YPDBim menghadapi beberapa kendala seperti pendataan
jenazah, koordinasi antara admin dan relawan terkait pengurusan jenazah (masih menggunakan layanan
chat WA) dan pembuatan laporan yang masih dilakukan secara manual, sehingga menyebabkan
terhambatnya layanan sosial yang diberikan. Selain itu, dengan bertambahnya permintaan layanan
kedukaan dari masyarakat, menyebabkan kebutuhan adanya sistem terintegrasi, mudah diakses dan
cepat menjadi tidak terelakkan.

Melihat situasi saat ini di mana ada sekitar 60,42% pengguna telepon seluler di seluruh dunia [3],
sekitar 68,65% pengguna di Indonesia, dan sekitar 83,43% pengguna di wilayah DKI Jakarta [4], maka
telepon seluler menjadi perangkat yang bisa dimanfaatkan untuk membantu dalam penyelesaian masalah
ini. Terlebih lagi ada kenyataan bahwa saat ini aplikasi berbasis mobile semakin banyak digemari [5],
maka dirasa tepat jika solusinya adalah dengan mengembangkan aplikasi yang berbasis mobile sebagai
salah satu upaya mendukung proses transformasi digital Yayasan.

Solusi aplikasi mobile yang ditawarkan untuk dikembangkan yaitu aplikasi PEMUJA-BIM
(PEMUlasaran JenAzah Bina Insan Mubarak) yang ditujukan bagi para relawan agar mudah
berkoordinasi dengan pihak admin atau pengurus Yayasan. Ketika admin telah mengentri data jenazah
yang harus diurus, dan telah menentukan tugas (seperti sebagai supir mobil jenazah atau pemandi
jenazah) bagi relawan tertentu, maka relawan dapat melihat data tersebut lewat aplikasi mobile-nya.
Lewat aplikasi mobile, relawan dapat melihat tugas spesifik dari pengurusan jenazah yang telah
ditugaskan tersebut, dan relawan dapat mengupload bukti selesainya pengurusan jenazah yang telah
dilakukannya, dan status ini bisa langsung dilihat oleh Admin.

Solusi pembuatan aplikasi berbasis mobile ini selaras dengan Asta Cita yang diusung oleh
pemerintahan Presiden Prabowo Subianto, terutama pada bidang SDM (Sumber Daya Manusia) [6]
yaitu dengan memanfaatkan teknologi pada layanan sosial kepada masyarakat dengan harapan kualitas
layanan sosialnya bisa dan akan terus meningkat.

Beberapa penelitian terkait adalah penelitian yang dilakukan oleh [7] yakni membuat aplikasi
mobile yang memudahkan masyarakat untuk menyalurkan bantuannya baik berupa barang maupun
dana. Penelitian yang dilakukan oleh [8] adalah membuat aplikasi yang memiliki lima fungsi
terintegrasi: informasi bencana secara real-time, fasilitasi donasi, manajemen relawan, koordinasi
logistik, dan pendidikan bencana. Penelitian yang dilakukan oleh [9] menganalisis pemanfaatan aplikasi
mobile InaRISK Personal yang menyediakan informasi tingkat bahaya dari suatu wilayah dan
rekomendasi aksi antisipatif secara partisipatif melalui kolaborasi antara pemerintah, akademisi dan
masyarakat. Terdapat juga pelaksanaan kegiatan abdimas berupa pemanfaatan aplikasi mobile untuk
membantu pengelolaan sampah yang user-friendly sehingga mudah digunakan oleh masyarakat dari
berbagai usia [10]. Lalu ada pula kegiatan abdimas yang dilakukan dengan menyediakan aplikasi mobile
untuk para relawan TIK, di mana dengan aplikasi tersebut para relawan dapat memberikan informasi
kebutuhan masyarakat secara real time [11]

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan abdimas ini dapat dilihat pada Gambar 1, di mana pelaksanaannya
terbagi dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan.

https://jurnaldrpm.budiluhur.ac.id/index.php/Kresna/ 112



KRESNA: Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat
Volume 6, Nomor 1, Mei, 2026, Hal: 111-118 E-ISSN: 2809-6509

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi Pelaporan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Abdimas

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari tiap tahapan umum kegiatan abdimas ini adalah sebagai
berikut :
a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah :

1) Melakukan koordinasi dengan mitra abdimas terkait waktu, lokasi pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan aplikasi berbasis mobile PEMUJA-BIM serta penentuan peserta yang akan dipilih
untuk mengikuti pelatihan.

2) Perencanaan dan pembuatan materi pembelajaran berupa materi pelatihan dan juga rencana
praktik atau tugasnya, karena pada dasarnya proses perencanaan pembelajaran itu sangat
penting [12]

3) Pembuatan akun bagi relawan dan staf Yayasan (sebagai Admin) untuk bisa login ke aplikasi
PEMUJA-BIM.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Mempersiapkan ruangan dan layout pada lokasi sosialisasi dan pelatihan.

2) Mempersiapkan materi presentasi, perangkat lunak dan perangkat keras yang akan digunakan
pada saat sosialisasi dan pelatihan

3) Memberikan akun aplikasi kepada para relawan dan admin agar mereka bisa login ke aplikasi
PEMUJA-BIM

4) Memberikan materi sosialisasi dan pelatihan cara menggunakan aplikasi PEMUJA-BIM

c. Tahap Evaluasi

1) Memberikan latihan atau tugas bagi admin dan para relawan merupakan salah satu strategi
untuk memaksimalkan proses pelatihan atau pembelajaran [13], untuk kemudian dievaluasi,
sebagai sarana refleksi dan perbaikan berkelanjutan [14], apakah admin dan relawan mampu
mengerjakan tugas yang diberikan.

2) Setelah pemberian tugas diberikan kepada admin dan para relawan, langkah selanjutnya adalah
para peserta diberikan kuisioner terkait pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan penggunaan
aplikasi PEMUJA-BIM. Tidak lupa pula peserta diminta untuk memberikan kritik dan saran
agar kegiatan abdimas berikutnya yang serupa menjadi lebih baik.

d. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini dibuatkan laporan yang berisi rangkuman dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan
sebelumnya sebagai bagian yang penting dalam hal dokumentasi [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi mobile PEMUJA-BIM ini dilakukan pada hari Jum’at,
tanggal 5 Desember 2025. Lokasi kegiatan adalah di rumah salah satu pengurus Yayasan YPDBim yang
berada di Taman Aries F1 Nomor 2 Meruya Utara, Kembangan, Jakarta Barat, terlihat pada Gambar 2.

Peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah sebanyak 11 orang, yang terdiri dari para
pengurus Yayasan YPDBim, staf dan para relawan. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah agar para
relawan dan staf yang ditunjuk sebagai admin (perwakilan dari Yayasan) dapat berkoordinasi dengan
relawannya dengan baik dan cepat dalam memberikan layanan pemulasaran jenazah, melalui aplikasi
mobile PEMUJA-BIM dan Sistem KazBim.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan ini dibagi ke dalam beberapa tahap, yaitu pertama, pemberian materi tentang
cara menggunakan aplikasi PEMUJA-BIM, kedua, memberikan kesempatan atau memberikan tugas
kepada staf/pengurus Yayasan dan relawan untuk mencoba dan menggunakan semua fitur-fitur yang
ada di aplikasi, dan ketiga, melakukan evaluasi terhadap kegiatan pelatihan.

a. Pemberian Materi Pelatihan

Materi pelatihan yang diberikan ini dimulai dengan menjelaskan cara login ke aplikasi mobile
PEMUJA-BIM dan Sistem KazBim. Setelah itu pemateri menjelaskan secara detail fitur-fitur yang ada
pada aplikasi tersebut seperti pada Gambar 3.

& -

Gambar 3. Pemateri sedang menjelaskan aplikasi mobile

Melalui aplikasi website KasBim yang telah ada sebelumnya, admin akan mengentri data jenazah
yang akan diurus, lalu admin juga akan mengentri data penugasan relawan pada tugas tertentu seperti
memandikan jenazah, membawa perlengkapan untuk pengurusan jenazah dan menjadi sopir mobil
jenazah. Kemudian relawan dengan aplikasi berbasis mobile-nya dapat melihat data jenazah dan tugas
yang diberikan kepadanya sebelumnya oleh admin. Relawan juga diberikan fitur untuk dapat
mengupload bukti pelaksanaan tugasnya sebagai syarat selesainya tugas tersebut, untuk kemudian nanti
bisa langsung terlihat di aplikasi sisi adminnya.

Pemateri juga mendemokan cara menggunakan fitur-fitur tersebut agar para peserta pelatihan
menjadi lebih faham. Setelah pemberian materi, para relawan diberikan akun yang berupa nama user
dan kata sandi masing-masing agar bisa mengakses aplikasi mobile PEMUJA-BIM. Pada saat materi
pelatihan diberikan atau pada saat demo penggunaan aplikasi, para peserta dipersilakan untuk
mengajukan pertanyaan jika dirasa ada yang kurang jelas dalam penyampaian materinya.
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b. Praktik Penggunaan Aplikasi

Setelah proses penyampaian materi pelatihan, maka kegiatan selanjutnya adalah mempraktikkan
secara langsung teori yang telah didapatkan sebelumnya. Para peserta diminta untuk mengunduh
aplikasi mobile PEMUJA-BIM terlebih dahulu dengan mendapatkan pendampingan penuh dari tim
abdimas. Rencana pembelajaran berupa skenario interaksi antara admin dan relawan melalui sistem
website KazBim (admin) dan aplikasi mobile PEMUJA-BIM (relawan) pun diterapkan.

Admin diminta login ke sistem website dan mengentrikan contoh data jenazah yang akan diurus
oleh relawan. Lalu di sistem itu juga admin diminta untuk memberikan tugas kepada relawan tertentu.
Kemudian relawan yang ditunjuk untuk menerima tugas tersebut diminta segera untuk login dan melihat
data tugasnya di aplikasi mobile PEMUJA-BIM, untuk menunjukkan bahwa data antara sistem website
dan aplikasi mobilenya berjalan secara real-time.

140 A

o °

€  Detail Data

KazBim ' .

Nama Jenazah: 122
Urner. 22 taben

Selamat Datang

Jenis Kelammen Pevermpian

Silahikan Masukan Akun Anda Tanggel Kemation - 08092025 Jumish Relawan - 3323
Mart Faty Tonggel Kematias: 20250008 2224'WiB
Email Jam Kematian N
Jam Mans
Alymat ey 4

Keterangen Maiam 4

Kaots Relsmas 3333 Onseg

Gambar 4. Tampilan Aplikasi Mobile

Setelah relawan telah melihat data penugasannya, maka relawan diminta untuk mengupload salah
satu file di ponselnya sebagai contoh untuk melaporkan bukti pengerjaan tugasnya. Ketika bukti
pengerjaan tugasnya sudah terupload, maka Admin langsung diminta untuk melihat bukti tersebut di
sistem website KazBimnya. Beberapa tampilan dari aplikasi mobile PEMUJA-BIM dapat dilihat pada
Gambar 4.

Para peserta tampak antusias mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi mobile ini, karena
dilaksanakan melalui diskusi yang interaktif dan tim abdimas terus melakukan pendampingan secara
intensif dan mendorong agar peserta dapat memahami dan secara mandiri memanfaatkan aplikasi yang
telah dibuat ini, seperti yang terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pendampingan penggunaan aplikasi

Dengan mempraktikkan skenario interaksi antara Admin dan relawan ini para peserta pelatihan
menjadi lebih mengerti dan diharapkan terbiasa dengan pola komunikasi dan cara kerja yang baru ini
dalam layanan kedukaannya.

c. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Setelah fase praktik penggunaan aplikasi mobile PEMUJA-BIM, disebarkan kuisioner kepada para
peserta. Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan kepada 11 peserta sebagai responden tersebut
didapatkan data seperti yang ditampilkan pada Gambar 5, di mana hampir semua peserta sepakat bahwa
fitur pada sistem mudah untuk digunakan, 4% peserta mengatakan cukup mudah, bahkan ada sekitar
25% peserta menyatakan bahwa fiturnya sangat mudah.

Memang ada beberapa peserta yang pada awalnya perlu didampingi ketika akan menggunakan
aplikasinya, karena belum terbiasa dalam mengunduh aplikasi berbasis mobile. Namun ketika sudah
pada tahap menggunakan aplikasinya, semua peserta relatif dapat menggunakannya secara lancar.

Seluruh peserta juga sepakat bahwa aplikasi PEMUJA-BIM dan sistem KazBIM ini bermanfaat
bagi pekerjaannya dalam memberikan layanan kedukaan di program KazBim. Hal ini terlihat dari grafik
pada Gambar 5 yakni 100% peserta menyatakan demikian.

Evaluasi Kemudahan Fitur pada Sistemn Evaluasi Manfaat Pelatihan
Sangat Mudah (25%) 120 1

Cugoup Mudah (4%)
s 100 1

Persentase (%)
&

Bermanfaat bagi Pekerjaan

Mucdiah (T1%)

Gambar 6. Hasil Kuisioner Setelah Pelatihan

4. KESIMPULAN

Kegiatan abdimas berupa pelatihan penggunaan aplikasi mobile PEMUJA-BIM kepada para
relawan dan pengurus Yayasan Pendidikan Dhuafa Bina Insan Mubarak ini telah berhasil mengenalkan
pola koordinasi dan komunikasi yang baru terkait pengelolaan layanan kedukaan yang turut mendukung
proses transformasi digital. Dengan adanya pola koordinasi dan komunikasi yang baru ini waktu yang
dibutuhkan untuk melayani masyarakat menjadi lebih cepat. Perubahan pola ini juga tidak hanya
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menambah kemampuan teknis dari para peserta namun juga dapat mempercepat adaptasi terhadap
budaya kerja digital di lingkungan YPDBIM.

Oleh karena itu angkah selanjutnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala pasca
pelatihan untuk menjaga konsistensi pola koordinasi dan komunikasi baru ini. Perlu juga memperhatikan
dinamika yang ada di masa mendatang terkait kebutuhan-kebutuhan baru pada layanan kedukaan ini
agar aplikasi mobile PEMUJA-BIM ini dapat terus dikembangkan secara adaptif.
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